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Pengaruh Pemberian Pelayanan Keluarga Berencana Terhadgg Unmet
a

<div style="text-align: justify;">Penelitian ini membahas begaimana pengaruh pemberian payanan KB
terhadap unmet need pada wanita menikah usia 15-49 tahun di Indonesia. Penelitian ini merupakan analisis
lanjutan SDKI 2017 dengan menggunakan desain penelitian potongl lintang pada wanita menikah atau
tinggal bersama usia 15-49 tahun sebanyak 35.681 wanita yang dianalisis menggunakan uji chi square dan
regresi logistik ganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian layanan KB yang kurang terakses
memiliki kejadian unmet need (11,5%) lebih tinggi dibandingkan dengan pemberian layanan KB yang
terakses (6,9%). Kurang teraksesnya pemberian layanan KB dalam memberikan informasi tentang KB
kepada wanita menikah usia 15-49 tahun memiliki peluang 2,269 lebih tinggi untuk mengalami unmet need
setelah di kontrol oleh variabel status pekerjaan, wilayah tempat tinggal dan jumlah anak hidup (1K 95%=
1,948-2,642). Oleh karenaitu, perlu dilakukan peningkatan pemberian layanan KB dalam pemberian
informasi KB agar masyarakat sebagai klien dapat dengan mudah mengakses informasi mengenani KB
terutama bagi wanita yang bekerja, tinggal diperkotaan dan memiliki beberapa anak, sehingga dapat
meningkatkan pengetahuan dan kesadaran untuk menggunakan KB dengan pilihan KB yang sesuai dengan
kebutuhan.<br /><hr /><p><em>This study was conducted to assess the extent of the effect of family
planning services delivery on unmet needs in married women aged 15-49 yearsin Indonesia. Unmet need is
aphenomenon in the area of &#8203;& #8203;popul ation that requires serious and immediate handling
because it can hamper the increase in CPR and decrease TFR, population growth rate, MMR, and IMR. The
provision of family planning services delivery isimportant in meeting one's needs for using family planning
by selecting the right family planning tool according to their needs, to overcome unmet need. This study is
an advanced analysis of the 2017 IDHS by using a cross-sectional study design of married or living women
aged 15-49 as many as 35,681 women analyzed using the chi-square test and multiple logistic regression,
with unmet need as the dependent variable and KB service delivery as avariable independent, as well as
severa confounding variables. The results showed that the provision of family planning services delivery
that were less accessible by respondents had arisk of 2.269 to experience unmet needs compared to those
accessed (95% Cl = 1.948- 2,642). Therefore, it is necessary to increase the provision of family planning
servicesin providing family planning information so that clients can easily access information about family
planning, especially for women who work, live in urban areas and have several children, to increase
knowledge and awareness to use family planning according to needs.</em></p></div>
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